
4.2. Dsamping itu dengan penyele*aian materi pelajaran yang sangat terkait deflgan

dunia kerja dan tingkat kemampuan mahasisw4 mereka dapat $ecara langsung

memalami dan menrakai bahasa Inggr-is rmhrk memasuki dan menekuni

pekedaan.

4.3. Seteiah mahasiswa memiiiiri kemampuan berbicara dan menulis dalam bahasa

krggris mereka dapai mengenrbarglcan keterampilan tersebut di dalam

rrrasyarakat dimana mereka berdomisili.

TINJAUN PUSTAKA

Keterkaitan antara kebutuhan bahasa krggris dilapangan kerja dengan apa

yang diajarkan di kelas merupakan hal yang mutlak dilakukan. Urgensinya adalah

agar peserta didik memiliki kemampuan yang menunjang pekerjaan atau karirnya.

N.S. kabhu (19S?) men-cinyalir bahwa ke.mahiran kemampuan yaflg dipsfoleh

dikelas tirlak rlapat digrrnakan heke{a diherbagi temapt di masyarakat' Kalau

pengajarannya tidak memperhatikan kebutuhan nyata lapangan pekerjaan.

Pendapat N.S. Prabhu hampir sejalan dengan brian Tomlinson (1990). Dia

menegaskan menggambarkan ksadaan hasil umum pengajaran bahasa krggris pada

periode diterapkannya pemantapan pendekatan kerja grru (PKG) di SLTA. Dia

berkesimpglan bahwa the result was that after six years of learning the language

most student could not use the tangUage at all to achieve communication.



Pernyatataan terakhir tersebut diakibarkan oleh berhagai hal seperti

terputusnya kegiatan ditaogan grrq tidak terkaitrya apa -vaog dibututrkan dengan

dilapanpn kerj&, dan penekanan pengajaran kepada pengetahuan bahasa (receptive

skill) lihat Alison D' fuiglejan and calude Reunand (1985) dan Henry Widdwson

(1e85).

Pendapat ketiga ahli terakhir ini menekankan betapa pentingrya prosos

perneruletran batrasa itu rrrelalui pembia*an-pernbiasan secara tidak sadar

(subconcius) dan penggunaan bahasa tersebut dalam kontek yang t€pat (anguage

use in ameaningful contex). Contexfualizatson dapat dianggapscbagai sarana yang

meiupakan suatu eksperesi bahasa bermakna (ihat Roger Soott : 1931).

Unhrk mewujudkan peserta didik mernakai bahasa secexa konst"-k!"ral

tersebut, Sandra J. Savigon (1933) menyarankan bahwa peserta didik perlu dibekali

dengan e.rnnaf ke.rnarnnnan hahasa ; strrrchre competence, socinlinguistic

competence, ffid strategig competence. Kalau keernpat kemampuan tersebut

menyatu dalam diri peserta didik dia akan memiliki dasar yang kuat tmhrk

beradaptasi dalam kegiatan bahasa yang cukup bervariasi tingkatan dan ruang

linglupnya (ihat juga Ellen Bailystok : 1990). Dalam kontek inilah para peserta

didik perlu lebih dioptimalkan kemampuan batrasa Inmggrisnya'

METODE PENDEKA'IAN

Untuk mewujudkan dan meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam

menggunakan bahasa Inggris, pendek:atan komunikatif akan diterapkan. Daiam


